UMKM Lampung Tembus Pasar
Nasional dan Global pada
Pelantikan APIMS

LAMPUNG — Pada Pelantikan Pengurus Wilayah Asosiasi Pengusaha
Kecil Menengah Mikro Nusantara (APIMSA) Lampung yang digelar
di Ballroom Hotel Radisson, Jumat (28/11/2025), Wakil Gubernur
Lampung Jihan Nurlela menegaskan komitmen pemerintah provinsi
dalam mendorong UMKM agar mampu bersaing di kancah nasional
maupun internasional.

Acara tersebut juga turut menghadirkan mantan Wakil Gubernur
Lampung periode 2019-2023 yang kini menjadi anggota DPR RI,
Chusnunia Chalim, untuk memberikan sambutan.

Ketua Umum PP APIMSA, Neng Eem Marhamah, menyampaikan bahwa
Lampung memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor UMKM.
Karena 1itu, Kkepengurusan baru diharapkan mampu menyusun
program yang jelas dan bekerja secara solid.

“Pelantikan ini bukan sekadar seremonial, tetapi menjadi
langkah awal untuk memastikan UMKM Lampung semakin kuat.
Pengurus harus responsif, inovatif, dan mampu menghadirkan
program nyata yang dirasakan langsung pelaku usaha,” ujarnya.

Sementara itu, Wagub Jihan dalam sambutannya menekankan
kesiapan Pemprov Lampung untuk mendukung penuh pemberdayaan
UMKM sebagai pilar pertumbuhan ekonomi daerah.

“Dengan hadirnya APIMSA Lampung, kami berharap ada energi baru
untuk memperkuat UMKM agar dapat menembus pasar nasional
bahkan global,” kata Jihan.

Dalam kesempatan yang sama, Chusnunia Chalim atau Mbak Nunik
menyoroti besarnya perputaran ekonomi di Lampung yang mencapai
sekitar Rp500 triliun. Ia berharap potensi tersebut dapat
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semakin banyak mengalir ke sektor UMKM sebagai penggerak
ekonomi kerakyatan.

“Kami ingin perputaran ekonomi besar ini benar-benar dirasakan
UMKM di Lampung,” ujarnya.

Pelantikan APIMSA Lampung ini diharapkan menjadi momentum awal
untuk memperkuat ekosistem UMKM, sekaligus mendorong
percepatan pertumbuhan ekonomi daerah melalui kolaborasi dan
program pemberdayaan berkelanjutan.

(Ucup)



